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ABSTRAK 

Penelitian ini mengembangkan "Sistem Load balancing pada Website Smart Health 

Menggunakan Metode IP Hash". Sistem load balancing dirancang untuk 

mendistribusikan beban lalu lintas website secara merata, sehingga pengguna 

layanan Smart Health dapat mengakses platform tanpa mengalami gangguan. 

Sistem dibangun menggunakan docker container dan Nginx sebagai arsitektur 

utama menunjukkan bahwa pengujian kualitas layanan sangat memuaskan, dengan 

rata-rata waktu respons menurun dari 1828,8 ms menjadi 1465,2 ms, rata-rata 

persentase error turun dari 17,67% menjadi 14,73%, dan throughput meningkat dari 

201,86 menjadi 310,46 permintaan per detik. Selain itu, penggunaan CPU juga 

menurun drastis dari 62,92% menjadi 14,44% setelah diterapkan load balancing. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa penerapan load balancing menggunakan 

docker container dan Nginx dengan metode IP Hash mampu membuat sistem 

website Smart Health dapat memberikan layanan yang andal bahkan dalam kondisi 

trafik tinggi sekalipun. 
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ABSTRACT 

This research develops a "Load Balancing System on the Smart Health Website 

Using the IP Hash Method." The load balancing system is designed to evenly 

distribute website traffic loads, allowing Smart Health users to access the platform 

without interruption. The system is built using Docker containers and NGINX as 

the core architecture. The results of the service quality tests show significant 

improvement: the average response time decreased from 1828.8 ms to 1465.2 ms, 

the average error rate dropped from 17.67% to 14.73%, and throughput increased 

from 201.86 to 310.46 requests per second. Additionally, CPU usage was 

significantly reduced from 62.92% to 14.44% after the implementation of load 

balancing. This study concludes that the application of load balancing using 

Docker containers and NGINX with the IP Hash method enables the Smart Health 

website system to deliver reliable services even under high traffic conditions. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Saat ini penggunaan internet sangat penting dan banyak orang yang 

menggunakan untuk mencari informasi [1]. Pada era digital saat ini, penggunaan 

internet semakin meningkat dan mengakibatkan lonjakan jumlah penggunaan 

website yang dapat menyebabkan server menjadi overload. Akibatnya server 

menurun dan sering terjadi gangguan pada layanan – layanan web tersebut [2]. 

Bertambahnya pemakaian internet menyebabkan permintaan akan layanan internet 

harus terus ditingkatkan [3]. Gangguan tersebut dapat menurunkan kualitas 

pengalaman pengguna terhadap website tersebut. 

Smart Health adalah aplikasi berbasis web untuk memonitoring pasien disektor 

kesehatan [4]. Website ini dirancang untuk memberikan kualitas pelayanan bidang 

kesehatan dalam memonitoring kesehatan. Dalam meningkatkan sistem layanan 

website Smart Health, dibutuhkan suatu sistem server yang dapat mengatasi 

tingginya jumlah permintaan sehingga website tetap stabil dan dapat diakses baik 

oleh pengguna secara bersamaan [5]. Kondisi ini berkaitan dengan aspek 

skalabilitas sitem, dimana model pelayanan menggunakan beberapa server (jamak) 

menjadi salah satu solusi yang efektif [6]. Dalam melakukan penerapan server 

jamak, dibutuhkan salah satu solusi yaitu docker karena kemudahan dalam proses 

deployment (penyebaran) [7]. docker memungkinkan untuk membuat, menjalan 

kan, melakukan percobaan dan meluncurkan aplikasi di dalam sebuah container [8]. 

docker sangat ringan dan mempunyai mekanisme yang lebih maju jika 

dibandingkan dengan perangkat lunak virtualisasi berbasis hypervisor. Sehingga 

penerapan docker pada server jamak adalah solusi paling efektif. Dalam melakukan 

penerapan load balancing pada server jamak dibutuhkan lah sebuah tools yang 

dapat membagi beban server secara merata yaitu Nginx [9]. 

Berbagai metode load balancing telah dikembangkan, salah satunya adalah IP 

Hash, yang menggunakan algoritma hashing berdasarkan alamat IP pengguna untuk 



 

menentukan server yang akan melayani permintaan [10]. Metode ini memastikan 

distribusi beban kerja yang konsisten di seluruh server dan memiliki keunggulan 

dalam menjaga kestabilan pengelolaan sesi, karena pengguna dengan alamat IP 

yang sama akan selalu diarahkan ke server yang sama selama server tersebut 

tersedia. 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan diatas, maka dibutuhkanlah 

suatu sistem yang dapat membagi beban kerja merata pada website Smart Health. 

Agar pasien pengguna website dapat menggunakan layanan tanpa ada masalah. 

Oleh karena itu diangkatlah judul projek ini yaitu “Penerapan Load balancing Pada 

Website Smart Health Menggunakan Metode IP Hash”. Dengan menggunakan 

docker Container dapat memungkinkan penggunaan server jamak meski resource 

terbatas. Dan dengan menggabungkan docker dan Nginx menggunakan metode IP 

Hash diharapkan sistem ini mampu menjaga kestabilan, meningkatkan kinerja, dan 

memastikan pengguna website Smart Health dapat mengakses tanpa mengalami 

gangguan. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan diatas, maka penulis akan 

merumuskan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana merancang agar pengalaman pengguna (User Interface / UX) 

Smart Health V2 optimal dan bebas hambatan saat mengakses web? 

2. Bagaimana agar website Smart Health dapat berjalan di atas container? 

3. Bagaimana penggunaan load balancing dengan metode IP Hash dapat 

mencegah gangguan jika salah satu container mengalami down? 

1.3 Batasan Masalah 

Dalam penelitian ini diperlukan Batasan masalah agar proses penelitian 

berjalan sesuai dengan tujuan pembuatan dan membatasi masalah yang akan 

dibahas, Adapun Batasan masalah tersebut sebagai berikut : 

1. Pengujian dilakukan dengan memembandingkan sebelum maupun sesudah 

diterapkannya load balancing berdasarkan tiga skenario pengujian. 

2. Penerapan container menggunakan platform docker dalam sistem 

pengelolaan layanan web Smart Health. 



 

3. Analisis implementasi load balancing dengan metode IP Hash, 

mencangkup pengaturan dan performa sistem melalui parameter seperti 

respontime, throughput, persentase eror, delay, packet loss, jitter, dan 

penggunaan CPU. 

 

1.4 Tujuan 

Tujuan dalam Projek ini sebagai berikut : 

1. Mengoptimalkan pengalaman pengguna (User Experience/UX) pada 

website Smart Health melalui pengujian usability dan identifikasi hambatan. 

2. Menyelidiki penerapan teknologi container pada website Smart Health, 

termasuk konfigurasi lingkungan dan integrasi dengan sistem yang ada. 

3. Menganalisis dan mengimplementasikan metode load balancing IP Hash 

untuk memastikan ketersediaan layanan secara konsisten, meskipun terjadi 

gangguan pada salah satu container, serta menjaga kualitas layanan yang 

responsif dan andal. 

 

1.5 Manfaat 

Manfaat dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Memberikan pengalaman pengguna yang lebih baik dengan akses layanan 

Smart Health yang cepat dan tanpa hambatan. 

2. Meningkatkan efisiensi operasional melalui penerapan teknologi container 

yang andal dan terintegrasi. 

3. Menjamin ketersediaan layanan website dengan stabilitas sistem yang 

terjaga melalui metode load balancing IP Hash. 



 

1.6 Metodelogi Penelitian 

Metode yang digunakan penulis dalam penelitian ini sebagai berikut : 

 

1. Studi Literatur 

Pada tahap ini, penulis mencari dan mengkaji referensi yang relevan, 

seperti jurnal, buku, dan artikel terkait teknologi container, metode load 

balancing, khususnya IP Hash, serta implementasi dan pengujian sistem 

berbasis web. Studi ini bertujuan untuk memperoleh dasar teori yang 

mendukung perancangan dan analisis sistem. 

2. Metode Konsultasi 

Penulis berkonsultasi dengan dosen pembimbing dan pakar di 

bidang sistem berbasis web untuk mendapatkan masukan dan arahan terkait 

pengembangan dan implementasi metode yang digunakan. 

3. Metode Perancangan Sistem 

Tahap ini mencakup perancangan sistem, baik dari sisi infrastruktur 

(teknologi container) maupun perangkat lunak. Desain ini mencakup 

pengaturan load balancing dengan metode IP Hash, konfigurasi server, 

serta simulasi distribusi beban. 

4. Metode Pengujian 

Setelah perancangan selesai, sistem diuji untuk memastikan 

stabilitas, kecepatan akses, dan ketersediaan layanan. Pengujian dilakukan 

dengan mensimulasikan berbagai skenario beban untuk menilai kinerja load 

balancing dan pengalaman pengguna. 

5. Metode Analisis dan Kesimpulan 

Hasil pengujian dianalisis untuk mengevaluasi kinerja sistem dan 

metode load balancing. Analisis ini digunakan untuk mengidentifikasi 

kekurangan serta memberikan rekomendasi pengembangan di masa depan. 

Selanjutnya, penulis menyusun kesimpulan berdasarkan hasil penelitian. 
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